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uay il g9l ditulis Zawi al-furugd
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ABSTRAK

Lafaz yad bisa menjadi perdebatan dalam ranah akidah figh dan bidang
lain. Dalam ranah akidah ada satu pertanyan muncul. Apakah tuhan
mempunyai tangan. Pertanyaan ini seakan menggelitik kita, karena Allah tidak
dapat diserupai oleh apapun dan siapapun. Apakah Allah mempunyai anggota
badan atau anggota badan itu merupakan sifat. Perdebatan masalah tangan
juga merambah masalah figh. Dalam ranah figh yang menjadi perdebatan
adalah batasan tangan dalam berwudlu dan potong tangan. Maka perlu
diketahui perkembangan makna yad dengan menggunakan analisis semantik

Pemilihan tafsir al-Tabari menjadi satu hal yang tepat karena al-Tabari
merupakan tokoh yang mewakili corak tafsir klasik &7 a/~ma’sur di samping
kitab tersebut selalu menjadi rujukan bagi mufassir baik yang sezaman
maupun generasi mutakhir, juga tafsir karya al-Tabari ini dianggap sebagai
tafsir yang paling sempurna.

Yang menjadi objek adalah bagaimanakah penafsiran al-Tabari mengenai
makna yad dan kata jadiannya dalam al-Qur’an. Penelitian skripsi ini
penelitian kepustakan (library research), penelitian ini bersumber pada
sumber data primer yang mencakup penafsiran al-Tabari mengenai lafaz yad
dan kata jadiannya, yang dituangkan dalam kitab tafsirnya Jami’ al-Bayan ‘an
Ta’wil Ay al-Qur’an .

Makna yad pada dasarnya adalah telapak tangan atau ujung jari sampai
lengan. Tetapi makna yad tidak hanya berarti telapak tangan saja tetapi juga
mempunyai berbagai macam makna antara lain kedudukan, kehormatan,
larangan, mencegah kezaliman, jalan, dacrah di negeri Yaman, kekuasaan,
kekuatan, kerajaan, kehinaan, makan, diam, kenikmatan, kebaikan yang
diusahakan, kepasrahan, pemberian, jerih payah, tangkai, gagang, milik,
sayap, pertolongan, perlindungan, pertahanan, kekayaan, kerajaan, ketaatan,
jamaah, kemenangan, penaklukan, luas

Penafsiran al-Tabari terhadap makna yad- dan kata jadiannya adalah
tangan jsebagai anggota tubuhy kedengkian, kebakhilan, alat membunuh,
mencegah bersedekah, pasrah pada kebinasaan, mencegah pertempuran, alat
perusak, wali nikah, amal, penyesalan, kekuatan, kebaikan, hasil usaha,
maksiat dan Kezaliman, pengakuan, kontan; di hadapan, hukum, akhirat, kitab
suci.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Telah lama terjadi peredebatan antara ada dan tidaknya majaz dalam al-
Qur’an. Yang berpendapat tidak ada rmajaz di dalam al-Qur’an menganggap
bahwa majaz lebih condong pada kebohongan, dan al-Quran harus bersth dari
kebohongan. Golongan yang berpendapat bahwa ada majaz di dalam al-
Qur’an menganggap bahwa /najaz sebagai unsur susunan bahasa yang indah. :

Bagi yang berpendapat bahwa majaz identik dengan kebohongan karena
ungkapan majaz tidak memaksudkan apa yang tersirat (/iteral), atau bahwa
penggunaan gaya bahasa majazi itu digunakan kalau sudah tidak dapat lagi
digunakan ungkapan hagigah dan ketidakmampuan itu mustahil bagi Allah,
maka mereka tentu akan berpendapat bahwa tidak ada majaz dalam al-Qur’an.
Hal ini tentu saja dimaksudkan untuk mensucikan Allah dan kalam-Nya dari
segala sifat kekurangan.’

Adapun|kelompok yangimengatakan adadyal majazdalamfal-Qur’an tentu
tidak memandang gaya bahasa majaz sebagai_identik dengan kebohongan
hanya karena tidak memasukkan arti yang tersirat (/iteral). Digunakannya
majaz tidak menunjukkan mutakallim (Allah) menggunakan ungkapan

hagigah melainkan menunjukkan keterbatasan manusia itu sendiri, dalam hal

! Sukamto Said , “al-Majaz fi al-Qur’an: Dirasah ‘an al-Musykilat al-Mustolahiyah wa
al-Lugowiyyah”, Al-Jamiah, No.60, 1997, hlm. 66. Jalal al-Din al-Syuyuti, a/-Itqon fi * Ulumi al-
Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, tt.) II, him. 36.

*SukamtoSaid, loc.cit.



ini adalah keterbatasan fungsi deskriptif. Gaya bahasa majaz digunakan untuk
mengungkapkan makna yang abstrak, misalnya keindahan, keagungan,
kebesaran dan sebagainya.’

Perdebatan majaz ini juga menjalar ke ranah akidah seperti pada
penakwilan yud dan wajh Allak, apakah Allah mempunyai tangan dan wajah
atau tidak. Pertanyaan ini secakan menggelitik kita, karena Allah tidak dapat
diserupai oleh apapun dan siapapun. Kedua kata di atas menimbulkan
interpretasi apakah Allah mempunyai anggota badan atau anggota badan itu
merupakan sifat. Anggota tubuh Allah, menurut yang menganggap Allah
mempunyai anggota tubuh, berbeda dengan anggota tubuh manusia atau
makhluk lainnya®. Sedangkan kelompok yang menafikan tangan dan wajah
bagi Allah menyatakan bahwa Allah tidak dapat diserupai oleh apapun dan
siapapun.’

Perdebatan masalah tangan juga merambah masalah figh. Dalam ranah
figh yang menjadi perdebatan adalah batasan tangan dalam berwudlu dan
potong tangan., Kedua masalah ini yang menyebabkan perdebatan antara para
imam madzhab :méngenai batasan tangan dalam berwudlu dan potong tangan
bagi pencuri.®

Tak ada satu penafsiran atas teks, tetapi terdapat banyak penafsiran,
karena pemahaman yang berbeda di antara penafsir-penafsir yang berbeda.

Yang ada hanyalah upaya yang berbeda untuk menditeksi teks dart

*1bid. him. 67.

*Q.S. al-Syura (42): 11 B ,

§ Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawai’ual-Bayan Tafsir Ayat al- Ahkam min al-Qur’an,
juz 1 (Jakarta; Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2001) cet 1, him. 429



kepentingan yang berbeda untuk motivasi yang berbeda. Konflik penafsiran
adalah sebuah konflik kepentingan bahkan dalam penafsiran linguistik atas
teks, bahasa berubah. Kita harus mewaspadai kesadaran pembaca dan
pengarang yang maudah sekali dipengaruhi oleh status ekonomi dan politik
seseorang. Dalam memahami den menafsirkan sebuah teks asumsi-asumsi
kepentingan politis-ckonomis akan sangat besar pengaruhnya dan kita harus
mampu secara kritis melakukan telaah yang mendalam dalam rangka
memperoleh kebenaran obyektif®

Penampakan yang pertama dari makna adalah bentuk linguistiknya, yang
berupaya diklasifikasikan oleh analisis isi. Bahasa sebagai sebuah bentuk
pikiran adalah benang merah yang mengarah pada makna.” Maka untuk
memahami arti-suatu kata dalam rangkaian redaksi suatu ayat seorang terlebih
dahulu harus meneliti apa saja pengertian yang dikandung oleh kata tersebut.
Kemudian menetapkan arti yang paling tepat setelah memperhatikan segala
aspek yang berhubungan dengan ayat tadi. !9 Makna yang dipilih sesuai dengan
hakikat kebenaran-yang diakui oleh mereka yang memiliki otoritas. Arti yang
dipilih dikenal oleh bahasa Arab klasik. e

Kata-kata -atau _konsep-konsep ,dalam al-Qurlan ity tidak sederhana.

Kedudukannya masing-masing saling terpisah, tetapi sangat berhubungan dan

" Hasan Hanafi, Islam Wahyu Sekuler, terj. M. Zaki Husein dan M. Nur Khoiron (Inst@d:

Jakarta, 2001) cet I, him. 212-213

¥ Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama,(Jakarta: Paramadina, 1996) Cet I,

him. 19

105

® Hasan Hanafi, op. cit., him 214-215
10 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur ‘an, (Bandung: Mizan, 2002), cet. XXIII him.

! Quraish Shihab, /bid., him. 91



Dengan kata lain, kata-kata itu membentuk kelompok-kelompok yang
bervariasi, besar dan kecil, dan berhubungan satu sama lain dengan berbagai
cara, demikian pada akhirnya menghasilkan keteraturan yang menyeluruh,
sangat kompleks dan rumit sebagai kerangka kerja gabungan konseptual.12
Cara ketjanya yaitu memahami arti kata-kata dalam redaksi satu ayat dengan
memperhatikan penggunaan al-Qur’an terhadap kata tersebut dalam berbagai
ayat dan kemudian menetapkan arti yang paling tepat dari arti-arti yang
digunakan al-Qur’an itu. &

Menafsirkan al-Qur’an dengan bertumpu pada analisis linguistik berarti
mewarisi suatu tradisi ulama-ulama mufassir. Hampir seluruh karya besar
tafsir al-Qur’an merupakan hasil dari analisis linguistik terhadap al-Qur’an.*
Analisis sastra kontekstual sebagai upaya melampaui kajian filologi yang
sudah mentradisi, scbenarnya mendekati apa yang disebut analisis semantis
terhadap al-Qur’an yakni suatu studi, kajian atau analisis makna atau mencoba
menguraikan kategori semantik menurut pemakaian kata-kata itu. Metode
aplikasi analisis semantis/ini/| sécara singkat 'dapat | diilustrasikan menjadi
mengumpulkan (tetma yang sama)bersama-sama, kemudian menghubungkan
semua istilah( yang (menyerupai,jlalu{ membandingkan dan melawankannya,

dan menghubungkannya satu sama lain.”” Tujuan utamanya adalah untuk

12 Toshihiko Tzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fahri Husaini dkk.
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997) cet I, him. 4

13 Quraish Shihab, op.cit., him. 106

14 Aan Radiana dan Abdul Munir Almarhum, “Analisa Linguistik dalam Penafsiran Al-
Qur’an”, Al-Hikmah, V11, 1996, him. 13

" Ibid, him 16



melakukan rekonstruksi makna seobjektif mungkin sebagaimana yang
dikehendaki pengarang.'®

Untuk itu maka penulis perlu mengetahui perkembangan makna yad
dengan menggunakan analisis semantik. Dalam analisis semantik penulis
menggunakan kitab Lisan al-‘Arab, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an dan
buku-buku yang membahas mengenai lafaz yad. Dalam aplikasi dalam al-
Qur’an penulis memilih tafsir al-Tabari. Maka penulis mengambil judul
“PENELUSURAN MAKNA YAD DAN KATA JADIANNYA DALAM AL-
QUR'AN MENURUT AL-TABARI DALAM KITAB TAFSIR JAMI’ AL-
BAYAN ‘AN TA’WIL AY AL-QUR’AN”’

Alasan mengapa penulis memilih kitab tafsir Jam/ ‘al-Bayan karya al-
Tabari, karena al-Tabari merupakan tokoh yang mewakili corak tafsir klasik
bi al-ma’sur di samping kitab tersebut selalu menjadi rujukan bagi mufassir
baik yang sezaman maupun generasi mutakhir, juga tafsir karya al-Tabari ini
dianggap sebagai tafsir yang paling sempurna.'” Seorang mufassir tidak dapat
mengabaikan jhadis-hadis Rasulullah dan pendapat sahabat. Penafsiran yang
paling, ideal adalah tafsir b/ a/-mia’sur, yakni yang berlandaskan ayat, hadis
dan pendapat sahabat-dalam menafsitkan alsQur'an. '8

Kesamaan riwayat dari banyak perawi dapat membuktikan otentitas
riwayat tersebut. Masing-masing perawi harus independen untuk menghindari

kemungkinan timbul sikap merendahkan. Banyaknya perawi lebih dapat

16 Komaruddin Hidayat, op.cit., him. 18

'7 Muhammad Husain al-Zahabi al- Tafsir wa al-Mufassirin, juz I, (Beirut: Dar al-Fikr,
1976),hlm. 208

¥ M. Qurish Shihab, op.cit., him 95



menjanjikan bahwa berita yang disampaikan lebih bersifaf otentik. Kadar
berita yang diriwayatkan harus selalu sama pada semua generasi. '’
B. Rumusan Masalah

Menelaah latar belakang di atas maka penulis akan mengkaji
permasalahan berikut: Bagaimanakah penafsiran al-Tabari mengenai makna
yad dan kata jadiannya dalam al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunanan Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini dengen tujuan untuk mengetahui
kejelasan makna yad dan kata jadiannya menurut al-Tabari.

Adapun kegunaan dari penelitian diharapkan memiliki arti akademis
(academic significance) yang dapat menambah informasi dan khasanah
intelektual khususayadi-bidang tafsir.

D. Telaah Pustaka

Kajian yang membahas makna yad dan kata jadiannya yang dapat penulis
telusuri kebanyakan hanya di sekitar perdebatan teologis dan figh. Dan para
penulis karya tetsebut jhanya) menjelaskan sedikit makna yad dalam karya
mereka.

Dalaih biiku afeMilal\wa al-Nilial karga alsSyahrastani perdebatan makna
yad berkisar pada pertanyaan apakah Allah memiliki tangan atau tidak. Ia
menyatakan sakte dalam Islam yang mengatakan bahwa Allah mempunyai

tangan adalah sekte Musyabbihat dan Karamiyyat. Dengan alasan bahwa

19 Hasan Hanafi, Tafsir Revolusioner, terj. Yudian Wahyudi (Yogyakarta: Titian Ilahi
Press, 2002), him 26



bentuk dan anggota tubuh berupa tangan kaki kepala tetapi tidak sama dengan
makhluk. Dan itu merupakan sifat yang melekat padanya.20

Sama halnya dengan al-Syahrastani, Yusuf Musa dalam bukunya al-
Qur’an wa al-Falsafah juga menerangkan perdebatan makna yad yang
dimiliki Allah. Menurutnya terdapat pertentangan antara kaum musyabbihat
yang menyatakan Allah memiliki yad dengan kaum al-‘Asy’ariah.
Musyabbihat menyatakan bahwa antara Allah dan manusia terdapat
persamaan baik sifat maupun zat, tetapi yad ataupun wajh Allah berbeda
dengan manusia. Sedangkan kaum al-Asy’ariah mengatakan yad yang
dikaitkan dengan Allah bermakna kekuatan, kekuasaan, dan kenikmatan.*'

Ya’kub Matondang dalam bukunya Tafsir Ayat-ayat Kalam menurut al-
Qadhi Abdul Jabbar, memaparkan penafsiran Abdul Jabbar yad Allah dalam
al-Quran dengan makna batin bukan dengan makna lahir yang berarti dua
nikmat yang diberikan pada manusia yaitu nikmat dunia dan akhirat atau
nikmat lahir dan batin. Kata yad yang dibarengi mag/u/ setelahnya juga
ditakwili‘oleh’‘Abdul Jabbar\adalah larangan untuk berbuat/kikir dan mubadzir
serta mengajak untuk menempuh jalan terbaik. Jika yod dibarengi /afaz, ‘amil
berarti penguat bagi kata Yamil), Sedangkan jika dirangkaikan dengan kata
basat dalam pembicaraan infak tidak pernah ditemukan sebagai anggota

badan.?

2 Aba al-Fath Muhammad bin Abd al-Karim Al-Syahrstani, al-Milal wa al-Nihal,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiah, 1992), cet. II, him 93

2 Muhammad Y usuf Musa, al-Qur’an wa-al-Falsafah, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1982),
hlm. 68-75

2 A Ya’kub Matondang, Tafsir Ayat-ayat Kalam Menurut al-Qadhi Abdul Jabbar,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1989), cet. I, him. 29-31



Machasin dalam karyanya Tafsir Ayat-ayat Kalam menurut al-Qadhi
Abdul Jabbar, yang sama objek penelitiannya dengan Ya’kub Matondang,
menjelaskan penafsiran al-Qadi ‘Abdul Jabbar terhadap QS. al-Ma‘idah (5):
64, QS. al-Zumar(39):67 dan QS. al-Fath(48):10. Dalam QS. al-Ma‘idah(5):
64 yang menurut kaum Yahudi bahwa tangan Allah terbelenggu’ Al-Qadi
‘Abdul Jabbar menolaknya. Menurut al-Qadhi kebiasaan orang Arab kalau
pengebutan /afaz Yad disertai lafadz basata dan nafaq maka yang dimaksud
bukanlah anggota tangan tetapi pemberian atau nikmat. Dan lafaz Galla yang
jatuh setelah /afazyad oleh orang Arab melambangkan kebakhilan. Sedangkan
dalam QS. al-Zumar(39):67 dimana disebutkan Allah melipat semua langit
dengan tangan-Nya, menurut al-Qadi tidak berarti Ia mempunyai tangan. Ini
melambangkan bahwa ia menguasai semua langit tak ada lagi yang menguasai
selain-Nya. Dan dalam QS. al-Fath(48):10 yang dikatakan bahwa tangan
Allah di atas tangan orang-orang yang membaiat Muhammad, menurutnya
tangan di situ tidak dimaknai tangan secara lahir. Menurut al-Qadi ayat ini
dimaksudkan untuk mempesingatkan bahwa mereka harus.menepati janji setia
mereka karena Allah yang Maha Kuasa akan dapat menurunkan hukuman-Nya
kalau mereka melanggar.”

Muhammad bin al-Labban, dalam bukunya Kitab Mutasyabih al-Qur’an
wa al-Hadls yang diterjemahkan menjadi Tuhanpun Lalu Tertawa

Rasionalisasi Bacaan-bacaan Teks Suci, menafsirkan yad Allah sebagai

2 Machasin, Al-Qadhi Abd al-Jabbar Mutasyabih al-Qur ‘an: Dalih Rasionalitas al-
Qur an, (Yogyakarta: LKiS, 2000), cet. I, hlm. 140-141



isti’arah (peminjaman), di mana yad berarti cahaya kemurahan dan keadilan,
serta kehamamenjagaan Allah.**

Jalaluddin Rahman, dalam bukunya Konsep Perbuatan Manusia Menurut
al-Qur'an, menggolongkan /afaz yad sebagai alat kasab (berbuat).
Menurutnya Allah menyebutkan dua persoalan besar yang dikaitkan dengan
tangan-tangan manusia yakni kerusakan dan bencana. Jika disambung dengan
‘amil atau kasab menunjuk pada usaha seseorang mencari penghidupan dan
usaha mencari rezeki serta dilakukan sendiri.®’

Sukamto Said dalam tulisannya yang berjudul al-Majaz fi al-Qur’an
menjadikan Jafaz yud yang dikaitkan dengan Allah sebaga_i contoh adanya
majaz dalam al-Qur’an. Ta mencontohkan apakah Allah mempunyai tangan
dan wajah. la_menjelaskan argumentasi golongan yang mengatakan bahwa
Allan memiliki yad dan wajh, tetapi yad dan wajah Allah tidak sama dengan
yang dimiliki manusia. .

‘Ali al-Shabuni dalam kitabnya Rawai’ual-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam
min al-Qui’an menjelaskan perbedaan penafSiran para imam madzhab dalam
menafsirkan batasan yadhdalam QS. al-Ma‘idah(5):6 dan batasan fad pencuri
pada QS. al-Ma'idah¢5):33.7

Berdasarkan pemaparan pustaka di atas, penulis memandang belum ada

pembahasan makna yad dan kata jadiannya berdasarkan penafsiran al-Tabari.

24 Syams al-Din Muhammad bin al-Labban, Twhan pun Lalu Tertawa , terj Machasin,
(Yogyakarta: LKiS, 1999), cet I, him. 182-183

BJalaluddin Rahman, Konsep Perbuatan Manusia Menurut Qur 'an, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), cet. I, hlm. 75-79

%6 Sukamto Said, op.cit., 67-68

" Muhammad °Ali al-Sabuni, loc.cit.,
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E. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini penelitian kepustakan (library research),
artinya semua data-data berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti.
Adapun metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis membagi sumber menjadi dua
bagian: pertama sumber data primer yang mencakup penafsiran al-Tabari
mengenai lafaz yad dan kata jadiannya, yang dituangkan dalam kitab
tafsimya Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Qur’an. Kedua, sumber data
sekunder yaitu Lisan al-‘Arab, Mua’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an, al-
Milal wa al-Nihal, al-Qur’an wa al-Falsafah, Tafsir Ayat-ayat Kalam
menurut al-Qadhi Abdul Jabbar, Tafsir Ayat-ayat Kalam menurut al-
Qadhi Abdul Jabbar, Tuhanpun Lalu Tertawa Rasionalisasi Bacaan-
bacaan Teks Suci,” al-Majaz_fi,al-Qur’an, Rawai’u al-Bayan Tafsir Ayat
al-Ahkam min al-Qur’an, dan sumber-simber yang lain.
2. Metode Pengolahan Data
Deskriptif-analitis,28 yaitu mengumpulkan data yang ada,
menafsirkannya dan mengadakan analisa yang interpretatif. Dalam hal ini
penulis mencuplikkan ayat-ayat yang semakna. Sedangkan ayat yang

redaksinya mirip digabungkan kemudian dianalisa.

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, Tekhnik,
(Bandung : Tarsito, 1982), him. 139
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3. Metode Penarikan Kesimpulan

Dalam penarikan kesimpulan penulis menggunakan logika berfikir
induktif Logika berfikir induktif adalah suatu penarikan kesimpulan dari
data-data yang bersifat khusus untuk kesimpulan yang bersifat umum.” Dalam
skripsi ini penulis memaparkan penafsiran al-Tabari mengenai /afaz yad dan
kata jadiannya, lalu menarik kesimpulan dari pemaparan tersebut.

F. Sistematika Pembahasan

Seluruh pembahasan dalam skripsi ini akan dipaparkan ke dalam
beberapa bab agar pembahasan ini teratur, maka sistematika penulisannya
adalah sebagai berikut :

Bab pertama merupakan bab pendahuluan, yang berisikan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuandan kegunaan penclitian, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian, dan yang terakhir sistematika pembahasan

Bab dua merupakan pendeskripsian biografi al-Tabari yang berisikan
aktivitas keilmuan dan karya-karya beliau, dan pendeskripsian tafsir al-Tabari
yang -berisikan latar, belakang penulisan, metode penulisan dan pendapat
ulama metigenai tafsirnya.

Bab tiga‘akan mémbahas makna yad ‘dan kata'jadiannya secara umum
dan penggunaanya dalam al-Quran.

Bab empat akan membahas penafsiran al-Tabari terhadap makna yad

dan kata jadiannya.

2 Anton Bakker dan Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Y ogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 43
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Bab lima, atau penutup, terdiri dari kesimpulan hasil penelitian ini dan
beberapa saran yang sekiranya perlu penulis sampaikan berkaitan dengan hasil

penelitian ini serta kata penutup.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan atas persoalan-persoalan yang tercantum dalam rumusan
masalah dan seluruh pembahasan pada skripsi ini, maka dapat diambil
kesimpulan:

Penafsiran al-Tabari terhadap makna yad adalah tangan sebagai anggota
tubuh, kedengkian, kebakhilan, alat membunuh, mencegah bersedekah,
pasrah pada kebinasaan, mencegah pertempuran, alat perusak, wali nikah,
amal, penyesalan, kekuatan, kebaikan, hasil usaha, maksiat dan kezaliman,
pengakuangkontau, di hadapan, hukum, akhirat, kitab suci.

B. Saran-saran

Setelah melewati proses pembahasan dan kajian dari sebuah karya tafsir,
khususnya, tafsir karya al-Tabari maka dalam upaya pengembangan kajian
dan penelitian-di bidang tafsir betikutnya ada beberapa saran yang perlu
penulis sampaikan

Pertama;~khusus mengenai tafsir al-Tabari-ini penulis menyarankan
pengkajian kembali konsep-konsep lain selain konsep yad. Dengan begitu
akan tampak kontribusi al-Tabari dalam meletakkan dasar-dasar penafsiran
al-Qur’an bagi perkembangan wacana tafsir kontemporer.

Kedua, dalam wacana tafcir, munculnya berbagai macam kitab tafsir

dengan berbagai metode dan analisa yang khas, seharusnya memberikan

72



73

Kedua, dalam wacana tafsir, munculnya berbagai macam kitab tafsir
dengan berbagai metode dan analisa yang khas, seharusnya memberikan
dorongan bagi peminat dan pengkaji tafsir untuk lebih banyak meneliti tafsir.
Penelitian tafsir berguna untuk mengukur konsistensi seorang mufassir dalam
penafsirannya. Dengan demikian karya tafsir bukanlah sesuatu yang final
tetapi perlu adanya kajian yang lebih mendalam dan lebih objektif.

Akhimya, penulis dengan memanjat puji dan syukur pada Allah Rabbi
al-‘Izzah, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Meskipun
penulis sadari, bahwa apa yang telah penulis paparkan dalam skripsi masih
banyak kekurangan dan ke;alahan baik yang bersifat teknis, metodologis
maupun materi kajiaanya, oleh sebab itu penulis memohon dan menerima
dengan lapang dada baik kritik maupun saran yang membangun dari para
pembaca agar karya ini lebih sempuna dan lebih baik.

Dan harapan penulis semoga penelitian skripsi ini t;isa bermanfaat dan
memberikan kontribusi bagi pemahaman al-Qur’an, khususnya bagi penulis
dan pembaca pada umumnya.

Amin/ ya Rabb al-*Alamin
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